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KATA PENGANTAR
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang
tinggi, termasuk dalam kelompok Lepidoptera, seperti kupu-kupu. Kupu-kupu
memiliki peran ekologis yang cukup penting dalam menjaga keseimbangan
eksosistem yang merupakan bagian dari rantai makanan salah satunya sebagai
penyerbuk tumbuhan berbunga (pollinator) membantu memelihara perbanyakan

tumbuhan secara alami (Setiawan et al., 2021).

Indonesia merupakan salah satu negara yang dikenal sebagai
megabiodiversity. Menurut Abidin (2022) Indonesia terdapat kurang lebih
250.000 jenis serangga, jumlah tersebut merupakan 15% dari jumlah biota yang
diketahui di Indonesia. Salah satu jenis serangga yang terdapat dalam daftar
kekayaan hayati di Indonesia yaitu kupu-kupu. Kupu-kupu merupakan hewan
yang tergolong ke dalam Filum Arthropoda dan kelas Insecta serta Ordo
Lepidoptera. Lepidoptera merupakan salah satu Ordo yang memilikin anggota
terbesar, salah satunya adalah kupu-kupu yang memiliki jumlah anggota lebih dari
170.000 jenis di dunia. Jumlah tersebut hanya 10 % dari jumlah keseluruhan jenis
Lepidoptera di dunia, termasuk ngengat. Beberapa diantaranya termasuk dalam
daftar merah (redlist) International Union for the Conservation of Nature and
Natural Resources (IUCN) sebagai jenis yang dilindungi (Kurniawan et al., 2020).
Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor
P.106/  MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 menetapkan bahwa kupu kupu
termasuk dalam jenis yang dilindungi, antara lain dari famili Nymphalidae
Cethosia myrina, famili Papilionidae dari genus Ornithoptera, Trogonoptera dan

Troides.

Kupu-kupu merupakan bagian dari keanekaragaman hayati yang harus
dijaga kelestariannya dari kepunahan maupun penurunan keanekaragaman jenis.
Secara ekologis kupu-kupu mempertahankan keseimbangan ekosistem dan

memperkaya keanekaragaman hayati di alam (Tukuboya et al., 2024). Saat ini



kupu-kupu menghadapi ancaman kepunahan yang disebabkan oleh alih fungsi

lahan dihabitatnya (Lestari et al., 2015).

Keberadaan populasi kupu-kupu pada habitat bergantung pada
keanekaragaman inang dan ketersediaan makanan sehingga memberikan korelasi
yang positif antara keanekaragaman dengan kondisi habitatnya (Koneri &
Maabuat, 2016). Keanekaragaman jenis kupu-kupu yang tinggi dan penyebaran
kupu-kupu dalam suatu wilayah dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik dari
suatu lingkungan (Nino, 2019).

Jagat Satwa Nusantara, sebagai kawasan konservasi dan edukasi, memiliki
peran penting dalam pelestarian keanekaragaman hayati, termasuk kupu-kupu.
Untuk memahami lebih lanjut tentang peran kawasan ini, diperlukan penelitian
yang mengkaji jenis-jenis kupu-kupu yang ditemukan di setiap unit wahana,
tingkat keanekaragamannya, serta faktor lingkungan yang mempengaruhi
keberadaan mereka. Informasi ini tidak hanya penting untuk konservasi, tetapi
juga memberikan data ilmiah yang dapat digunakan sebagai dasar pengelolaan
lingkungan di kawasan tersebut. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang keanekaragaman kupu-kupu di ketiga
unit wahana Jagat Satwa Nusantara, sehingga upaya pelestarian dapat dirancang

lebih efektif dan berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis kupu-kupu apa saja yang ditemukan di tiga wahana Jagat Satwa
Nusantara?
2. Bagaimana keanekaragaman kupu-kupu di tiga wahana tersebut?
3. Faktor lingkungan yang mempengaruhi keanekaragaman kupu-kupu di tiga

wahana Jagat Satwa Nusantara?

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

[a——

. Mengidentifikasi jenis-jenis kupu-kupu yang ada di tiga wahana.

[\S)

. Menganalisis indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu.



3. Mengidentifikasi ~ faktor-faktor  lingkungan  yang  mempengaruhi

keanekaragaman kupu-kupu.

1.4. Manfaat

Data hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

1. Memberikan data dasar mengenai keanekaragaman kupu-kupu di 3 Wahana
Jagat Satwa Nusantara untuk mendukung pengelolaan kawasan konservasi.

2. Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk kegiatan edukasi dan
peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya konservasi kupu-kupu
dan habitatnya.

3. Mendukung penelitian lanjutan terkait peran kupu-kupu sebagai bioindikator

kualitas lingkungan.
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